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	Fungi are one of Indonesia's potential natural resources which contain various benefits for human life. The existence of macroscopic fungi is not yet well known so that little information about the types and their benefits is known to local people. In fact, information about species of fungi is very important because fungi have economic value and are producers for the food and pharmaceutical sectors. Populations of macroscopic fungi can disappear due to climate change and environmental factors, therefore, it is necessary to collect data on the species of macroscopic fungi. One way to detect the species of fungus is to classify it based on the morphological characteristics of the fungus with K-Nearest Neighbor. The aim of this research is to explore and identify the morphological characteristics of fungi using K-Nearest Neighbor as a classifier found in the Bukit Selebu traditional forest area, Merangin Regency. It is hoped that the results of this research can be the first step in efforts to utilize fungi through further research. This research was carried out in the Bukit Selebu traditional forest area, Merangin Regency and identification continued at the Biology Laboratory of Merangin University. Then the data on the species of fungi found were analyzed using k-Nearest Neighbors (kNN). The results of this research are that there are 27 species of fungi found in the Bukit Selebu traditional forest area, Merangin Regency, consisting of 3 species of Ascomycota divisions and 24 species of Basidiomycota divisions. The K-Nearest Neighbor method is very good in classifying fungi through the extraction of morphological characteristics with the highest accuracy reaching 93%
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PENDAHULUAN
Fungi adalah salah satuapotensi kekayaan alamaIndonesia yangamengandung berbagai manfaatauntuk kehidupanamanusia. Fungi merupakan grup keduaaterbesar dari organisme di dunia setelahaserangga. Jumlahnyaadiestimasi hingga mencapai lebih dari 1.500.000 spesies yang kehadirannyaamenimbulkan dampak dan pengaruhayang sangat luar biasa bagialingkungan (Batubara et al., 2023). Fungi termasuk organismeaheterotrofik, tidak mampuamembuat senyawaaorganik untuk kebutuhanaenergi sendiri, untuk mencukupi kebutuhanahidupnya fungi memanfaatkanabahan organikayang disediakanaolehaorganismealain. Kebanyakan fungi adalah mikrokopis,atetapi ada beberapa fungi yang berukuranabesar atau makroskopisayang menghasilkan tubuh buah (sporocarps) yang sangat terlihat (Ayunisa et al., 2020). Fungi makroskopisamemiliki bentuk luar yang berupa tubuhsbuah berukuranabesar sehingga dapat di amatismata secaraalangsung. Pada umumnya bentukatubuh buahafungi yang tampakAdi permukaanamedia tumbuh sepertiApayung (Nurromadhon & Roziaty, 2022).
Fungisterbagi menjadi 3 kelas, yaitu fungi yang pasti dapatsdikonsumsi, fungi yang pastiaberacun, dan fungiayang tidak diketahuiaberacun atauatidak. Kelas ketiga ini digabungkan ke dalam kelas beracun (Batubara et al., 2023). Beberapa fungi yang sudah dikenali bermanfaat dalam bidang pangan, pertanian, kesehatan, ekonomi. Dalam bidang pangan, fungi dapat dikonsumsi sebagai bahan pelengkap makanan karena memiliki rasa yang enak serta nilai kecukupan gizi yang baik . Namun, terdapat juga jenis jamur yang mengonsumsi jamur beracun adalah halusinasi, iritasi gastrointestinal, nekrosis hati, dan kematian (Wang et al., 2018).  
Penelitian fungi makroskopis sudah banyak dilakukan diantaranya. (Kusuma, 2017) melaporkan bahwa diperoleh 18 jenis jamur makroskopis di Taman Nasional Batang Gadis. Kemudian (Kuniroh, Rozana Zuhri, 2022) juga melaporkan bahwa di temukan sebanyak 14 spesies fungi Basidiomycota di kawasan hutan adat bukit selebu Kabupaten Merangin.  Namun, hanyaamencakup jenis fungiabasidimycota tidak mencakupamanfaat jamuramakroskopis bagi masyarakat. Fungi makroskopisabelum banyak diketahuiakeberadaanya denganabaik sehingga informasiamengenai jenisdan manfaatnyaamasih sedikityangadiketahui oleh masyarakatalokal. Padahalainformasi mengenaiajenis fungiasangat penting karena jamuramemiliki nilaiaekonomis dan menjadiaprodusen bagi bidangapangan danafarmasi. Populasiafungi makroskopisadapat hilangadikarenakan perubahanaiklim dan faktor lingkunganaoleh karenaitu, perlu dilakukan pendataanaterhadap jenisafungiamakroskopis (Pujiastuti et al., 2021).
Hal ini menujukkan betapa pentingnya pengenalan terhadap fungi agar manusia dapat dengan bijaksana memanfaatkan fungi tersebut sesuai dengan kebutuhannya.  Salah satu cara pengenalan fungi adalah dengan melihat ciri-ciri morfologi fungi itu sendiri (Nasution et al., 2018). fungi beracun memiliki ciri, seperti memiliki cincin dan cawan dibagian batang, memiliki bitnik-bintik di bawab tudung jamur, dan bewarna sangat mencolok. Salah satu cara mendeteksi jenis fungi adalah dengan melakukan pengklasifikasian (Putra et al., 2018). Klasifikasi merupakan cara pengelompokkan benda berdasarkan ciri–ciri yang dimiliki oleh objek klasifikasi. Pengklasifikasian ini dilakukan dengan data mining (Darsilowati et al., 2021).
Algoritma k-Nearest Neighbors merupakan salah satu algoritma yang telah banyak digunakan dalam pengklasifikasian. Kelebihan algoritma k-Nearest Neighbors, yaitu sederhana dan mudah dipelajari, proses pelatihan yang sangat cepat, tetap dapat digunakan pada data yang memiliki bias dan tetap efektif untuk digunakan pada data berjumlah besar. Kekurangan dari algoritma k-Nearest Neighbors adalah keterbatasan memori, biasnya nilai k, komputasi kompleks, dan terpengaruh akan data-data yang tidak relevan (Batubara et al., 2023). 
Penelitian ini menerapkan k-Nearest Neighbors dalam mengklasifikasikan fungi untuk menentukan apakah jamur yang diuji merupakan jamur beracun atau jamur tidak beracun (poisonous atau edible).  Data yang digunakan diambil dari  data fungi yang ditemukan di kawasan hutan adat bukit selebu kabupaten merangin yang terdiri atas 22 atribut.  Atribut-atribut tersebut merupakan beberapa ciri jamur dan akan digunakan dalam proses klasifikasi. Dalam penelitian ini, akan dihitung akurasi, recall, dan presisi untuk mengukur kinerja k Nearest Neighbor. Hasil tersebut kemudian akan dibandingkan untuk menemukan algoritma terbaik dalam pengklasifikasian jamur beracun dan tidak beracun.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi, mengidentifikasi ciri morfologi fungi dengan K-Nearest Neighbor sebagai classifier yang ditemukan di kawasan hutan adat bukit selebu kabupaten merangin. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam upaya pemanfaatan jamur melalui penelitian yang lebih lanjut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Hutan Adat Bukit Selebu Kecamatan Tabir Barat Kabupaten Merangin1dan dilajutkan identifikasi di Laboratorium Biologi Universitas Merangin. Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode jelajah (Cruise methode), yaitu mengeksplorasi untuk menemukan dan mencari fungi secara langsung pada lokasi penelitian (Kuniroh, Rozana Zuhri, 2022). Alat dan Bahan yang digunakan merupakan kamera, gunting/pisau, alat tulis, meteran, jangka sorong/penggaris, botol sampel/wadah sampel, pinset, A-GPS Tracker, kertas hvs, kertas label, kantong plastik, sarung tangan, buku identifikasi serta jurnal-jurnal yang di jadikan panduan, jamur makroskopis, dan alkohol 70%. Pengambilan sampel yaitu dengan menyusuri jalur pendakian sampai puncak pertama (± 5 Km), dengan lebar pengamatan 5 meter kiri dan 5 meter ke kanan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data berdasarkan karakteristik morfologi jamur meliputi perbedaan pada bentuk tudung, warna tudung, permukaan tudung, Perlekatan, serta habitatnya. (Rahmatullah et al., 2023). Sedangkan analisis secara kuantitatif dengan menggunakan metode k-Nearest Neighbors (kNN) untuk menklasifikasikan fungi berdasarkan karakteristik morfologi jamur..Referensi buku yang digunkan yaitu PengantaraMikologi, MikologiaJamur“Edible andapoisonousamushrooms of the world” (Hall et al., 2003), “Mushroomaand otherofungi of the midcontinentalaUnited States” (Huffman et al., 2008), serta membandingkanadengan koleksi jamur yang ada di website “www.mushroomexpert.com” dan www.rogersmushroom.com serta jurnal yang dapat dijadikan pedoman digunakan untuk mengidentifikasi berbagai jamur makroskopis.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Hutan Adat Bukit Selebu Kabupaten Merangi
Adapun flowchart dalam menggunakan analisis k-Nearest Neighbors (kNN) untuk menklasifikasikan fungi berdasarkan karakteristik morfologi jamur adalah sebagai berikut:
Mulai
Menentukan
nilai k
Selesai
Menentukan klasifikasi berdasarkan nilai tertinggi
Menentukan nilai nearest neighbor
Menghitung jarak


Gambar 2.  Flowchat k-NN

[image: ]Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Alur Penelitian
Atribut-atribut yang digunakan, yaitu class, cap shape, cap surface, cap color, bruises, odor, gill attachment, gill spacing, gill size, gill color, stalk shape, stalk root, stalk surface above ring, stalk surface below rinXg, stalk color above ring, stalk color below ring, veil type, veil color, ring number, ring type, spore print color, population, dan habitat. Atribut dan penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 1


Tabel 1. Penjelasan dari Atribut
	Attribute
	Feature Meaning

	Class / Kelas
	p = poisonous/beracun (1), e = edible/tidak beracun (0)

	Cap Shape / Bentuk Tutup
	x = kerucut (0), b = lonceng (1), s = cekung (2), f = datar (3), k = kenop (4), c = kerucut (5)

	Cap Surface / Tutup Permukaan
	s = halus (0), y = bersisik (1), f = berserat (2), g = alur (3)

	Cap Color / Warna Topi
	n = coklat (0), y = kuning (1), w = putih (2), g = abu-
abu (3), e = merah (4), p = pink (5), b = buff (6), u = ungu (7), c = kayu manis (8), r = hijau (9)

	Bruises / Memar
	t = memar (0), f = tidak memar (1)

	Odor / Bau
	p = pungent (0), a = almond (1), l = anise (2), n = tidak berbau (3), f = foul (4), c = creosote (5), y = amis (6), s
= pedas (7), m = apek (8)

	Gill Attachment / Lampiran Insang
	f = bebas (0), a = menurun (1)

	Gill Spacing / Jarak Insang
	c = dekat (0), w = ramai (1)

	Gill Size / Ukuran Insang
	n = sempit (0), b = lebar (1)

	Gill Color / Warna Insang
	k = hitam (0), n = brown/coklat (1), g = abu-abu (2), p
= pink (3), w = putih (4), h = chocolate/cokleat (5), u = ungu (6), e = merah (7), b = buff(8), r = hijau (9), y =
kuning (10), o = oranye (11)

	Stalk Shape / Bentuk Tangkai
	e = membesar (0), t = meruncing (1)

	Stalk Root / Akar Tangkai
	e = equal (0), c = club (1), b = bulbous (2), r = berakar (3), ? = missing/nilai hilang

	Stalk Surface Above Ring / Tangkai
Permukaan Atas Cincin
	s = halus (0), f = berserat (1), k = sangat halus (2), y =
bersisik (3)

	Stalk Surface Below Ring / Tangkai
Permukaan Bawah Cincin
	s = halus (0), f = berserat (1), y = bersisik (2), k = sangat
halus (3)

	Stalk Color Above Ring / Warna Tangkai Atas Cincin
	w = putih (0), g = abu-abu (1), p = pink (2), n = coklat (3),b = buff (4), e = merah (5), o = oranye (6), c= kayu
manis (7), y = kuning (8)



	Stalk Color Below Ring / Warna Tangkai Bawah Cincin
	w = putih (0), p = pink (1), g = abu-abu (2), b = buff (3), n = coklat (4), e = merah (5), y = yellow (6), o = oranye
(7), c = kayu manis (8)

	Veil Type / Tipe Penutup
	p = sebagian (0)

	Veil Color / Warna Penutup
	w = putih (0), n = coklat (1), o = oranye (2), y = kuning
(3)

	Ring Number / Banyaknya Cincin
	o = satu (0), t = dua (1), n = tidak ada (2)

	Ring Type / Tipe Cincin
	p = liontin (0), e = sarang laba-laba (1), l = besar (2), f
= flaring (3), n= tidak ada (4)

	Spore Print Color / Warna Spora
	k = hitam(0), n = brown/coklat (1), u = ungu (2), h =
chocolate/cokelat (3), w = putih (4), r = hijau (5), o = oranye (6), y = kuning (7), b = buff (8)

	Population / Populasi
	s = tersebar (0), n = banyak (1), a = berlimpah (2), v = beberapa (3), y = soliter (4), c = berkelompok (5)

	Habitat / Habitat
	u = urban (0), g = rerumputan (1), m = padang rumput
(2), d = kayu (3), p = jalan (4), w = limbah (5), l = daun (6)


Sumber. (Batubara et al., 2023)


k-NearestaNeighbors didasarkanapada fungsi jarak yang mengukuraperbedaan atauakesamaan antaraadua contoh. kNN termasukadalam contoh lazyslearning. Lazy learningmenyimpanadata percobaana(training data) pada saat percobaanadan menundaapembelajaran (learning) sampai saatapengklasifikasian. Menurut Chumuang, et al dalam (Batubara et al., 2023), tahap perhitunganadengan algoritmaakNN, sebagai berikut:
a. Tentukanabanyaknya tetanggaak (sebaiknyaaganjil)
b. Hitungajarak dari adata untukadibandingkan denganadata training, dapatadihitung denganapersamaan jarakaEuclidean
[image: ]
Dimana:
dist(p,q) = jarak antara p dan 1
𝑝𝑖 = nilai ke-i pada data p
𝑞𝑖 = nilai ke-i pada data q
𝑖=1

c. Aturaurutan menaikadari jarak (urutkan darikecil ke besar) dan pilihahimpunan k palingasedikit dari data terkecill
d. Tentukanabahwa jawabanadengan data yang akan diprediksiadalah kelompokadata yang memilikiajumlah k pertamaadari kumpulanadataterbesar
e. Tetapkan kelas-kelas terdekat denganatitik pertimbangan
Evaluasiahasil dilakukanadengan confusionamatrix. Confusionamatrix merupakan sebuahatabel yangmenyatakan jumlahadata uji yangadiklasifikasikan secaraabenar dan jumlahadata ujiayang diklasifikasikanasecara salah. Pengertianlain, confusionamatrix merupakan sebuahamatriks yang menampilkanavisualisasi kinerjaadari algoritmaaklasifikasi menggunakanadata dalam matriksyang membagiaklasifikasi prediksiadalam bentukaTrue Positive(TP), True Negative(TN), False Positive(FP), dan False Negative(FN). Adapunnbentuk confusionnmatriks untukaklasifikasi duaakelas, dapat dilihat pada Tabel 2  (Zubair & Muslikh, 2018).

Tabel 2. Confusion Matrix
	Kelas
	
	Nilai Aktual
               

	
	
	             Positif
	Negatif

	Nilai Prediksi
	Positif
	True Positive (TP)
	False Positive (FP)

	
	Negatif
	False Negative (FN)
	True Negative (FN)



Keterangan:
a. True Positive(TP) adalah jumlahhdata positifyang diklasifikasikanspositif.
b. False Negative(FN) adalah jumlahadata negatifayang diklasifikasikanspositif.
c. False Positive(FP) adalah jumlah data positif yang diklasifikasikan negatif.
d. True Negative(TN) adalah jumlah data negatif yang diklasifikasikan negative


HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkanahasil penelitianayangtelah dilakukan, diperolehabermacam jenisajamur makroskopisayangAterdapat di Di Kawasan HutanaAdat BukitaSelebu, Desa Baru Kibul, Kecamatan Tabir Barat, Kabupaten Merangin, yang dapat dibedakan berdasarkanahabitat jamur berada yaitu: serasahabatang pohon danaerasah daun. Jenis-jenis fungiamakroskopis yang ditemukanaada yang memilikiakarakteristik yang sama danada pula yangaberbeda antaraahabitat satu denganahabitat yang lainnya. Fungiayang berhasil dikumpulkan dalam kegiatan eksplorasi fungi pada penelitian ini berjumlah 27 jenis fungi. Terdapat dua Divisi Fungi yaitu divisi Basidiomycota dan Ascomycota. Divisi Basidiomycota mendominasi populasi fungi makroskopis yang ada di kawasan Hutan Adat Bukit Selebu, Desa Baru Kibul, Kecamatan Tabir Barat, Kabupaten Merangin tersebut.
Berikut ini adalah karakteristik Fungi makroskopis berdasarkan habitatnya yang masing-masing dapat dilihat secara jelas yaitu pada Tabel 3.





Tabel 3. Karakteristik morfologi Fungi makroskopis dan habitatnya
	no
	Spesies
	Bentuk tudung
	Warna tudung
	Permukaan tudung
	Bentuk pelekatan
	habitat

	1
	Trametes sp. 
	bertingkat
	Cream keabu-abuan
	kulit dan sedikit lunak
	Tengah 
	Kayu lapuk

	2
	Amauroderm sp
	Setengah bulat
	Coklat kehitaman
	berlekuk
	esentrik
	akar kayu

	3
	Fomitopsis sp. 
	kipas/setengah lingkaran
	coklat tua, tepi tudung berwarna putih
	berkerut dan keras seperti papan
	tepi
	Kayu lapuk

	4
	Earliella sp. 
	Setengah lingkaran hingga bulat
	hitam kecoklatan, tepi berwarna putih,
	Berkerut dan keras, tepi sisi bergelombang
	tepi
	Kayu lapuk 


	5
	Pycnoporus sp. 
	Kipas/setengah lingkaran
	kuning 
kemerahan
	Seperti kulit dan sedikit berkerut
	tepi
	Kayu lapuk 


	6
	Trichaptum sp.
	Setangah lingkaran/kipas
	berwarna coklat
	Seperti 	kulit dan berkerut 
	tepi
	Kayu lapuk 


	7
	Polyporus sp
	Setangah lingakarn 
	putih cream dengan garis melintang berwarna abuabu
	Seperti 	kulit
	tepi
	Kayu lapuk 


	8
	Genoderma sp
	Kipas/setengah lingkaran
	berwarna hitam kecokatan
	berbercak
	tepi
	Kayu lapuk 


	9
	Schizopyllum sp. 
	kipas
	abu-abu,
	berbulu panjang, bagian tepinya
terbelah, bentuk bilah bercabang ketepi, 
permukaan atas kasar
berserabut lunak
	pileus pada posisi sessile
	Kayu lapuk 


	10
	Crepidotus sp. 
	Setangah lingkaran hingga bulat
	putih
	Bergelombang
	tepi
	Ranting kayu/kayu lapuk

	11
	Collybia sp.
	payung
	kuning kemerahan
	Bertepung (floccose)
	tengah
	Kayu lapuk

	12
	Boletus sp
	payung
	putih
	Cap datar dan licin
	tengah
	Kayu lapuk

	no
	Spesies
	Bentuk tudung
	Warna tudung
	Permukaan tudung
	Bentuk pelekatan
	habitat

	13
	Auricularia sp
	kuping
	coklat
	Berlekuk-lekuk dan licin
	lateral
	Kayu lapuk

	14
	Coltricia sp
	Payung/lingkaran
	coklat
	kering
	tengah
	kayu lapuk

	15
	Agaricus crocopeplus
	Bulat cembung
	Coklat muda
	Bintik-bintik dan kasar
	tengah
	serasah/humus

	16
	Lepiota sp
	payung
	Coklat kemerahan
	Kering,licin tanpa sisik
	tengah
	Serasah, tanah berhumus

	17
	Mycena incata
	lonceng
hingga cembung
	putih hingga kuning
kemerahan
	Licin dan bergaris-garis
	tengah
	Serasah, kayu lapuk

	18
	Marasmius candidus
	Cembung,pada bagian tengahnya sedikit cekung
	coklat
	berkerut
	tengah
	serasah

	19
	Marasmius elegans
	helm
	oranye
	beludru
	tengah
	serasah dan kayu lapuk

	20
	Aleuria rhenana
	cawan
	oranye
	halus
	tengah
	Batang kayu mati 

	21
	Daldinia concentrica 
	bola
	Hitam keunguan
	Keras, rapuh danmengkilap
	tengah
	Batang kayu mati 

	22
	Picoa carthusiana 
	bulat
	Coklat kehitaman
	kasar
	tengah
	Batang kayu mati 

	23
	Cantharellus lutescens 

	Paying tapi berlekuk
	Coklat tua
	Berbulu sangat rapat
	esentrik
	Serasah daun

	24
	Laccaria laccata 

	Paying sedikit menonjol
	Coklat tepian crem
	Berbulu panjang
	tengah
	Serasah daun

	25
	Grifola frondosa 
	kipas
	Krem
	Berbulu sangat rapat 

		Tepi 



	Serasah batang pohon

	26
	Pleurotus pulmonarius 
	Kipas 
	putih
	berfibril
	tepi
	Serasah batang pohon

	27
	Pholiota microspora 
	payung
	Coklat keorenan
	berfibril
	tepi
	Serasah batang pohon




Fungi yang telah didapatkan dalam penelitian ini adalah jenis jamur yang memiliki peranan baik yang bisa dikonsumsi ataupun yang beracun. Karakteristik fungi makroskopis berdasarkan peranannya masing-masing dapat dilihat secara jelas yaitu pada table 4.
Tabel 4. Karakteristik fungi makroskopis berdasarkan peranannya
	No
	Spesies Fungi
	Peranan 

	1
	Trametes sp. 
	tidak dapat dikonsumsi

	2
	Amauroderm sp
	tidak dapat dikonsumsi

	3
	Fomitopsis sp. 
	tidak dapat dikonsumsi

	4
	Earliella sp. 
	tidak dapat dikonsumsi

	5
	Pycnoporus sp. 
	tidak dapat dikonsumsi

	6
	Trichaptum sp.
	tidak dapat dikonsumsi

	7
	Polyporus sp
	tidak dapat di konsumsi

	8
	Genoderma sp
	Obat-obatan

	9
	Schizopyllum sp. 
	Dapat dikonsumsi

	10
	Crepidotus sp. 
	tidak dapat dikonsumsi

	11
	Collybia sp.
	Dapat dikonsumsi

	12
	Boletus sp
	Obat-obatan

	13
	Auricularia sp
	Dapat dikonsumsi

	14
	Coltricia sp
	Dapat dikonsumsi

	15
	Agaricus crocopeplus
	Obat-obatan

	16
	Lepiota sp
	ini tidak dapat dikonsumsi

	17
	Mycena incata
	Obat-obatan

	18
	Marasmius candidus
	Penghasil Enzim lignolitik 

	19
	Marasmius elegans
	Penghasil Enzim lignolitik 

	20
	Aleuria rhenana
	Dapat dikonsumsi

	21
	Daldinia concentrica 
	Obat-obatan

	22
	Picoa carthusiana 
	tidak dapat di konsumsi

	23
	Cantharellus lutescens 

	Obat-obatan

	24
	Laccaria laccata 

	Dapat dikonsumsi

	25
	Grifola frondosa 
	Bahan bioaktif

	26
	Pleurotus pulmonarius 
	Dapat dikonsumsi

	27
	Pholiota microspora 
	Obat-obatan




Adapun hasil klasifikasi fungi berdasarkan ektraksi ciri morfologi dengan k- nearest neighbour yaitu table 5.
	Kelas
	        Nilai Aktual        

	
	
	Beracun
	Tidak Beracun

	Nilai Prediksi
	Beracun
	9
	1

	
	Tidak
Beracun
	1
	16



Algoritma k-Nearest Neighbors memprediksi 9 jamur beracun sebagai jamur beracun, 1 jamur beracun sebagai tidak jamur beracun, 1 jamur tidak beracun sebagai jamur beracun, dan 16 jamur tidak beracun sebagai jamur tidak beracun. 
Akurasi dihitung berdasarkan rumus di bawah ini.
Akurasi = (Jumlah beracun + jumlah dapat dimakan)/ Jumlah total jamur 
Akurasi = (9 + 16)/ 27
Akurasi = 93%
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi mencapai 93%.
KESIMPULAN
Berdasarkanapenelitian yangatelah dilakukan dapatadisimpulkan bahwaabeberapa haladalam identifikasiajamur menggunakanametode K-NearestaNeighbor dengan ekstraksiaciri morfologi,yaitu :
a. Terdapat 27 jenis fungi yang ditemukan di kawasan hutan adat bukit selebu kabupaten merangin yang terdiri dari 3 jenis divisi Ascomycota dan 24 jenis divisi Basidiomycota
b. [bookmark: _GoBack]metode K-NearestaNeighbor sangatabaik dalamapengklasifikasian jamuramelalui ekstraksi ciriamorfologi denganakurasi tertinggiamencapai 93%.
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dua contoh. KNN termasuk dalam contoh lazy learning. Lazy learning menyimpan data percobaan

(training data) pada saat percobaan dan menunda pembelajaran (Jearning) sampai saat

pengklasifikasian. Menurut Chumuang, ef al [16]. tahap perhitungan dengan algoritma kNN, sebagai

berikut:

a. Tentukan banyaknya tetangga k (sebaiknya ganjil)

b. Hitung arak dari data untuk dibandingkan dengan dataset #raining. dapat dihitung dengan persamaan
jarak Euclidean

16009-..

dist (p.q) = /2P, (pi — q0)* @
dimana:
dist(p.q) = jarak antara p dan 1
Py = nilai Ke-i pada data p
q; = nilai ke-i pada data q

¢ Atur urutan menaik dari jarak (urutkan dari kecil ke besar) dan pilih himpunan k paling sedikit dari
dataset terkecil

d. Tentukan bahwa jawaban dengan data yang akan diprediksi adalah kelompok data yang memiliki
jumlah k pertama dari kumpulan data terbesar

e. Tetapkan kelas kelas terdekat dengan titik pertimbangan

2.5. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil dilakukan dengan confiusion matyix. Confusion matrix merupakan sebuah tabel yang
menyatakan jumlah data uji yang diklasifikasikan secara benar dan jumlah data uji yang diklasifikasikan
secara salah [17]. Pengertian lain. confision mayix merupakan sebuah matriks yang menampilkan
visualisasi kinetja dari algoritma klasifikasi menggunakan data dalam matriks yang membagi klasifikasi
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